‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN

- I Myra Surya Putri
Q . .

o 9 x myrasuryaputri@gmail.com
S 3 2 Yustina Triyani
% 2 e yustina.kamidi@kwikkiangie.ac.id
g3 x 2
53 % % ABSTRAK
2 =2 ®
%@gﬁkur@.‘g kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai
gteé)&h: sugj dengan perencanaan. Untuk menentukan kinerja keuangan perusahaan baik atau buruk maka

cperusahaan: perlu menerapkan mekanisme corporate governance, yang dalam penelitian ini terdiri dari
jar%pc%si @pemilikan saham institusional, jumlah komite audit, jumlah dewan komisaris independen, dan
%@emilikgh manajerial. Sampel penelitian ini terdiri dari 58 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
gseffnan&__a pegode 2011-2014. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah Non-Probability Sampling
eéhgah menggunakan metode Purposive Sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
%ini a@alafﬁteknik analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dalam SPSS
202005 Hasil uji asumsi klasik semuanya terpenuhi dan uji koefisien regresi adalah signifikan untuk semua
Ez@iaﬁel, yaitu kepemilikan institusional, jumlah komite audit, jumlah dewan komisaris independen, dan
%(épe@\ilikgn manajerial. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah jumlah komisaris
Sindependen dan kepemilikan managerial terbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan,
E@e@angka@kepemilikan institusional dan jumlah komite audit terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap
Kinerja kectxangan perusahaan.
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“Measureniént of financial performance in the company is done to determine whether the results achieved
“hdve beengin accordance with the planning. To determine the financial performance of the company good
aorzbad, thé.company needs to implement corporate governance mechanism, which in this research consist
sofproportion of institutional share ownership, number of audit committee, number of independent board
“ofScommissioner, and managerial ownership. The sample of this study consists of 58 manufacturing
zcompanies listed on the BEI (IDX) during the period 2011-2014. The sampling technique is Non-Probability
§anplin by using Purposive Sampling method. Data analysis technique used in this research is
gq@antita ive analysis technique by using multiple linear regression analysis in SPSS 20.00. The results of
the classigrassumption test are all met and the regression coefficient test is significant for all variables,
(éwé'inely titutional ownership, number of audit committees, number of independent board of
Scatmissigners, and managerial ownership. The conclusions obtained from this study are the number of
saudit committee and managerial ownership proved to have an effect on the company's financial
© . . - - . - - -
spé%forma:e, while the institutional ownership and the number of independent board of commissioners
Zproved tdglave no effect to the company's financial performance.
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PENDAHULUAN

__ Lemahnya penerapan prinsip Corporate Governance diyakini sebagai penyebab utama kerawanan
.ekagnomi yang menyebabkan memburuknya kondisi perekonomian di beberapa negara Asia termasuk
-dndonesia~ Masalah mengenai Corporate Governance mulai meningkat dengan pesat seiring dengan
%e@ukanya skandal keuangan pada tahun 2001 yang terjadi di perusahaan publik yang melibatkan
‘“manipulast laporan keuangan oleh PT Lippo Tbk dan PT Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005) dalam
q Dstggrti dan Achmad, 2011). Dengan adanya kasus tersebut, sangat membuktikan bahwa penerapan
—Corporate~Governance masih sangat lemah, karena praktik manipulasi laporan keuangan masih tetap
gd@kgq(an Walaupun sudah menjauhi periode krisis yaitu tahun 1997-1998. Bukti menunjukkan lemahnya
Eprg@ktik carporate governance di Indonesia mengarah pada defisiensi pembuatan keputusan dalam
@@us_ghaan dan tindakan perusahaan (Alijoyo et al., 2004 dalam Widiawati,2013). Menurut Komite
%@dbﬁrry, GCG adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai
§<e§elmbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggung jawabannya
%@a@ pata shareholders khususnya, dan stakeholders pada umumnya. (Daniri,2014;7). Definisi GCG
gdq@ar@sudut pandang berbeda disampaikan oleh Forum for corporate Governance in Indonesia (FCGI)
gjzgfarﬁ (Prasinta,2012) yaitu Corporate Governance sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan
ngauggan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, dan para pemegang
“kepentingan intern dan extern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Mekanisme
%Q}djcorporate governance diyakini dapat meminimalisir terjadinya agency problem. (Jensen dan
g]V@clﬂmg 1976 dalam Widagdo dan Chariri,2014) melalui teori agensi-nya mengatakan bahwa agency
“prioblem timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan (Principal) dengan
Eménajemen (Agent).

) Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek
apgusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham. Akan tetapi, informasi yang
dlgampalkan terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Asimetri antara
gn%najemen dengan pemilik memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manipulasi demi
Emgmperoleh keuntungan pribadi. Untuk mengurangi terjadinya asimetri informasi maka perusahaan perlu
omenerapkan mekanisme corporate governance dalam sistem pengendalian dan pengelolaan perusahaan.
~ = Mekagisme corporate governance sebagai suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan
;dlﬁarapkan dapat memberikan pengawasan terhadap manajemen dalam mengelola perusahaan. Menurut
EK&KG corporate governance mengandung lima unsur penting yaitu transparansi (transparency),
?a@ntabllltas (accountability), responsibilitas (responsibility), independensi (independency), dan
“kesetaraamr(fairness) yang diharapkan dapat menjadi suatu jalan dalam mengurangi konflik keagenan.
= § Komite audit adalah sejumlah anggota dewan perusahaan yang bertanggung jawab untuk membantu
gauﬂitor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen. Menurut Ngadiman dan Christiany
gPuxspitasari (2014), Komite audit merupakan mekanisme pengandalian internal utama yang tugasnya
Ememonltor manager untuk bertindak sesuai dengan anggaran dasar yang telah ditetapkan perusahaan.
= S Korpite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006) mendefinisikan Dewan komisaris
gnaependen sebagai mekanisme penggendalian internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif
EUntuk melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan
“melaksarakan good corporate governance (Adestian,2015). Dewan komisaris independen merupakan
organ perdsahaan yang bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate
governange. Jika berfungsi dengan baik, dewan komisaris dapat meningkatkan kontrol dan pengawasan
terhadap perusahaan sehingga konflik keagenan dapat diminimalisasi.

Struktur kepemilikan saham perusahaan juga ikut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Menurut@densen dan Meckling (1976), kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah dua
mekaniste corporate governance utama yang membantu mengendalikan masalah keagenan. Kepemilikan
manajeriak merupakan kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yang diukur dengan presentase
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jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen, sedangkan kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian
dan institgsiylainnya pada akhir tahun (Ngadiman dan Christiany Puspitasari, 2014)

__ Tujuarr dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan saham
Jnstitusional terhadap kinerja keuangan perusahaan, mengetahui pengaruh jumlah komisaris indepeden
“terhadap Kinerja keuangan perusahaan, mengetahui pengaruh jumlah komite audit terhadap Kinerja
%@Jangan perusahaan, dan mengetahui pengaruh kepemilikan saham manajerial terhadap kinerja keuangan
‘“petusahaali. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan dan para pemegang
s Ham agar dapat menerapkan dan mengaplikasikan mekanisme corporate governance yang baik dalam
Jperusahaannya sehingga kinerja perusahaan tersebut dapat lebih baik dalam pengambilan keputusan,

erikan wawasan dan pengetahuan mengenai faktor — faktor yang dapat mempengaruhi good corporate
quye?nance dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan kepada investor,diharapkan bahwa
C;p@ie ianGini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai “Pengaruh mekanisme good
;q;p(ﬁate governance terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI”,
@ejtadapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
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Kiperja Keuangan Perusahaan

g 5 Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangann (Prasinta,2012). Investor
%nélakukan penanaman modal salah satunya dengan melihat rasio profitabilitas (Prasinta,2012). Rasio
gpl@fltabllltas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) karena dapat
3mgmber|kan gambaran tingkat pengembalian keuntungan yang dapat diperoleh investor atas investasinya
Trﬁ(F"gasmta 2012). Selain itu dengan ROA, investor dapat melihat bagaimana perusahaan mengoptimalkan
gpéhggunaan asetnya untuk dapat memaksimalkan laba yang juga menjadi tujuan GCG untuk menggunakan
Jasset dengan efisien dan optimal (OECD,2004)

~ 2 ROA-merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam
“meémperoleh keuntungan dengan memanfaatkan keseluruhan total asset yang dimiliki (Attar, Islahuddin,&
“Shabiri,2014). ROA mengukur seberapa efektif perusahaan dapat mengubah pendapatan dari pengembalian
Snvestasinya menjadi assets. Semakin tinggi ROA perusahaan, semakin baik. Beberapa perusahaan
%menekankan net margin yang tinggi untuk meningkatkan ROA mereka.

cUﬁtuk meRghitung ROA menggunakan rumus (Permata, Kusumawati, & Suryawati, 2012):

o -
T Net income /eat
ROA = ————
> v total assets
5 C

— 3

QL o

© o

~Teori Keagenan

=)

Hubeingan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami corporate governance. Teori
keagenarmendeskripsikan hubungan antara pemegang saham yang disebut sebagai principal dan
manajemen sebagai agent. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan agensi terjadi ketika satu
orang atats lebih (principal) memperkerjakan orang (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang untuk pengambilan keputusan. Aplikasi agency theory dapat terwujud dalam
kontrak Kérja yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap
memperhittungkan kemanfaatan secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan yang
mengaturrmengenai mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan, return, maupun risiko-risiko yang
disetujui @leh prinsipal dan agen. Kontrak kerja akan menjadi optimal apabila menyajikan unsur fairness
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yaitu mampu menyeimbangkan antara kepentingan prinsipal dan agen yang secara matematis
memperlihatkan pelaksanaan kewajiban yang optimal oleh agen dan pemberian insentif / imbalan khusus
yang memuaskan dari prinsipal ke agen.

mcgfporate Governance
u o Corparate Governance (CG) pertama kali diperkenalkan oleh The Cadbury Committee pada tahun
&@2, melalui apa yang dikenal dengan sebutan Cadbury Report. Forum of Corporate Governance in

“Andonesia{2006) Mendefinisikan corporate governance sebagai : “a set of rules that define the relationship

90 ween sHareholders, managers, creditors, the government, employees and other internal and external
j%tgke?rolders in respect to their rights and responsibilities, or the system by which companies are directed
Sand contrlled” Isu mengenai penerapan corporate governance muncul karena ditemukan adanya kasus-
ﬁ(@gupkecurangan yang dilakukan manajemen dalam mengelola perusahaan. Kasus tersebut menimbulkan
%(@ d§<past|an pengembalian yang akan diterima oleh pemilik. Sejak saat itu, corporate governance diakui
%%aﬁl sesuatu yang penting dan wajib diterapkan di dalam perusahaan. Penelitian ini menggunakan
ﬁ@n@nen proporsi saham kepemilikan institusional, jumlah komisaris independen, jumlah komite audit
?;.}dagl pgoporm saham kepemilikan managerial.

. 0

ull

Lgj(%p&mllkan Institusional

-5 LEozen (1994) dalam Indrayani (2009) mengatakan kepemilikan institusional dapat dibedakan menjadi
“dua yaitu dnvestor pasif dan investor aktif. Investor pasif tidak ingin terlalu terlibat dalam pengambilan
%%‘Juﬁjsan manajerial, sedangkan investor aktif ingin terlibat dalam keputusan manajerial. Keberadaan
gngeé?or aktif inilah yang mampu menjadi alat monitoring efektif bagi perusahaan. Semakin besar
~kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva perusahaan. Kepemilikan institusional
T§Jeif’[indak sebagai pihak yang memonitor perusahaan pada umumnya dan manajer sebagai pengelola
@@usahaan pada khususnya. Tak jarang kegiatan investor ini mampu meningkatkan nilai perusahaan yang

asegara langsung akan ikut meningkatkan kinerja perusahaan.
=)

T§<8m|sar|s Independen
= § Mengrut Undang-Undang Republik Indonesia No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT)
KPasaI 1, definisi Dewan Komisaris (Dewan Pengawas) adalah organ perusahaan yang menjalankan tugas
élgawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran dasar yang telah ditetapkan perusahaan
—serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan komisaris yang berukuran kecil dianggap akan lebih
£f8ktlf dalam melakukan tindakan pengawasan dibandingkan dewan komisaris berukuran besar. Ukuran
idegvan komisaris yang besar dianggap kurang efektif dalam menjalankan fungsinya karena akan sulit dalam
%i}komumka& koordinasi serta pembuatan keputusan.
iKﬁmlte Audit
g o Korfite audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya. Ketua
ik@vmlte audit bertanggungjawab penuh kepada dewan komisaris dalam bentuk laporan berkala. Karena akan
menjadl penghubung anatara manejemen perusahaan dengan dewan komisaris maupun pihak ekstern
gamnya maka penggunaan komite audit merupakan usaha perbaikan terhadap cara pengelolaan perusahaan
Eterutama gara pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Tugas komite audit juga berkaitan erat dengan

- penelaahan terhadap resiko yang dihadapi perusahaan serta ketaatan terhadap peraturan

Kepemilikan Managerial

Dugaan yang menarik timbul dari adanya kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan, bahwa
peningkagan nilai perusahaan terjadi sebagai akibat dari meningkatnya kepemilikan manajerial. Besarnya
proporsi :saham yang dimiliki oleh manajemen akan efektif dalam memonitor setiap aktivitas yang
dilakukamperusahaan (Permanasari, 2010) dalam Bernandhi dan Muid (2014). Disamping itu, Jensen dan
Meckling=dalam Putri (2011) dalam Bernandhi dan Muid (2014) menambahkan bahwa manajemen juga
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akan semakin giat di dalam memenuhi kepentingan pemegang saham yang juga adalah dirinya sendiri,
sehingga masalah keagenan dapat diasumsikan akan berkurang dan kinerja perusahaan menjadi meningkat.

Pengaruhkepemilikan institusional terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

. o Padazumumnya investor institusional seperti lembaga pemerintah atau bank akan mendorong
“peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham
§n§titusi mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau tidak mendukung
“a«?utusan yang dibuat manajemen. Selain itu, struktur kepemilikan oleh beberapa peneliti dipercaya
gn mpu nempengaruhi jalannya perusahaan, yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan
gd arPrmencapal tujuan perusahaan yaitu mengoptimalkan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat
gmgmegkatjlka institusi mampu menjadi alat monitoring yang efektif, karena semakin tinggi kepemilikan
ﬁngtltevsmnal maka akan semakin meningkatkan pengawasan pihak eksternal terhadap perusahaan. Hal ini
§”ngnu1ajukan bahwa kepemilikan institusional dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

§H§1 oKepemlllkan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

w é

‘“PengaruhzJumlah Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

= v Keberadaan dewan komisaris independen atau anggota komisaris dapat mendorong perusahaan untuk
‘gmengtingkap informasi yang lebih luas kepada investor. Komisaris independen menjadi lebih efektif dalam
gmgla%.lkan pengawasan terhadap perusahaan karena kepentingan mereka tidak terafiliasi dengan
Imanajemen, sehingga dapat meminimalisir adanya tindak manajemen perusahaan yang tidak bersih, tidak
3r§13ﬁaran serta mementingkan dirinya sendiri (egois). Semakin baik pengawasan akan meningkatkan good
mfccgporate governance yang berimbas pada Kinerja keuangan

“Ha2 : Jumlah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

S
u
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§P€hgaruh Jumlah Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

5 © Komite audit dianggap lebih efektif dalam memonitor laporan keuangan perusahaan karena
ibegtanggung jawab secara langsung kepada dewan komisaris untuk membantu dan memperkuat fungsi
@@van komisaris atau dewan pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan
“keviangan amanajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-
dperusahaar. Dengan demikian, adanya komite audit maka kinerja perusahaan akan semakin terkontrol dan
;te§<endall dalam menjalankan tugasnya.

QHBB Jumlah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

u

?glgaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

rDManajer yang sekaligus pemegang saham akan meningkatkan nilai perusahaan, karena dengan
gnenmgkatnya nilai perusahaan maka nilai kekayaannya sebagai individu pemegang saham akan ikut
i’nﬁnlngkat sehingga manajer akan berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan tindakan-tindakan
gyamg dapat memaksimalkan nilai perusahaan dan menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan
almdakan tindakan yang dapat menurunkan Kinerja perusahaan.
ﬂ—la4 Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

(D
=

‘uedode

METODE PENELITIAN

Objek. penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar zdi Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 2011 hingga 2014. Alasan penulis memilih
perusaha@h manufaktur sebagai objek penelitian yaitu karena jumlah perusahaan manufaktur cukup banyak,
memilikigenis sektor operasi yang beragam, serta skala kegiatan yang besar dibandingkan jenis perusahaan
lainnya sehingga diharapkan mampu membuat penelitian ini mendapatkan hasil yang akurat dan dapat
mewakili=semua perusahaan yang terdaftar di BEI.
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Variabel Penelitian

Kinerja Keuangan Perusahaan
. o Kinerja Keuangan perusahaan dapat mempengaruhi pandangan investor mengenai suatu perusahaan
~Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur dengan return on assets (ROA), dimana ROA

ﬁ@lah sdaty pengukuran kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk
LQ. nghasilkan laba operasi (Tertius dan Christiawan, 2015).

—

uedi

%
eqos dngbuaul
a e1d|§>1€|_|

Laba Bersih/EAT

n Oy Asets (ROA) = Total Asets

un eAue

i

epemilikan Institusional

5 §Kepemilikan Institusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh institusi. Kepemilikan institusional
iyakini mampu memonitor tindakan manajer lebih baik dibandingkan investor individual. Dengan adanya
wgni@ring akan meningkatkan Kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional diukur berdasarkan proporsi
Saharit yang dimiliki investor institusi dibandingkan dengan jumlah saham yang di terbitkan perusahaan.
%(Sfarttej;no (2010:487); dalam Wida dan Suartana (2014).

T 5 C -
O x > -

EPEbp‘E;rsi Bewan Komisaris Independen
%Jﬂda?mg—Undang Republik Indonesia No0.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) Pasal 1,
“mendefinigikan dewan komisaris (Dewan Pengawas) adalah organ perusahaan yang menjalankan tugas
%(gneg”ngawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran dasar yang telah ditetapkan perusahaan
Serta memberikan nasihat kepada direksi. Variabel struktur dewan komisaris diproksikan dengan persentase
=umlah anggota komisaris independen dibandingkan dengan jumlah seluruh anggota dewan komisaris
_%l’ngependen. (Boediono, 2005) dalam Puspitasari, 2014).
(]
umlah kamite audit
= Komite Audit merupakan suatu kelompok yang sifatnya independen atau tidak memiliki kepentingan
:{eﬁwadap rhanajemen dan diangkat khusus serta memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-
@@ lain yang terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan. (Wahyudin Zarkasyi, 2008: 17).
‘wumlah anggota komite audit dalam perusahaan sampel yang dijadikan sebagai alat ukur dilakukannya good
?&porate governance. Indikator yang digunakan untuk mengukur komite audit adalah jumlah anggota
Ejkcﬁnite audit pada perusahaan sampel (Anggraini, 2013).
T3
Kepemiltkan Manajerial
¢ = Yddnyana dan Wati, (2011) berpendapat struktur kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan
saham oleh pihak manajemen yang secara aktif terlibat di dalam pengambilan keputusan.Kepemilikan
Q:ingnajerial ini diukur dengan proporsi saham yang dimiliki oleh manajer, komisaris, dan direksi perusahaan
goa(ga akHir tahun dibandingkan dengan keseluruhan saham yang dimiliki perusahaan yang kemudian
dinyatakah-dalam persentase Sartono (2010:487) dalam Wida dan Suartana (2014).
Teknik Rengumpulan Data
Jenis data’yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakams dalam penelitian ini adalah teknik observasi, yaitu dengan mengumpulkan dan mengkaji data
sekunderzyang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengundtih data laporan keuangan dan laporan tahunan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu
www.idxz€o.id. Data sekunder tersebut antara lain:
1. Data-laporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur periode 2011-2014 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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2. Data seputar profile singkat perusahaan yang berisikan informasi mengenai jumlah komite audit,
proporsi dewan komisaris independen, dan informasi lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.

Teknik Pengambilan Sampel

® ; Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non-Probability
;j%aiinpling glengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
%pe?rtlmbangan tertentu. Kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
5 3 ar Péfusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 — 2014

S 2 b2 Laporan keuangan dinyatakan dalam rupiah.

ojé c> Memiliki kelengkapan data dalam segi tahun

Bl dv Perusahaan tidak memiliki kelengkapan data dalam segi Kepemilikan institusional, komisaris
S g = independen, komite audit dan kepemilikan manajerial.

S5 2

=Tekrik Analisis Data

L?:eknlk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
UgPoollng

Datapanel (pooled data) adalah data gabungan antara data time series dengan data cross section.
Dikatakan data gabungan karena data ini terdiri atas beberapa objek/ sub objek dalam beberapa periode
§<tu Uji pooling dilakukan pada data panel, yaitu kumpulan data cross section yang diamati secara
S|g1ultan / serentak dari waktu ke waktu (time series) untuk mengetahui apakah data yang digunakan
ébagatyariabel dapat digabungkan. Jika data ditemukan tidak lolos uji pooling maka pengujian model
—harus dilakukan pertahun. Kriteria pengambilan keputusan uji pooling adalah apabila nilai signifikansi
lebih besar atau sama dengan 5% maka model penelitian baik.
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oStatistik deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atau variabel-variabel
enelitian. Statistik deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai mean, maksimum,
inimam, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini (Ghozali,
013). -Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang
igunakan dalam penelitian.
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Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas penelitian ini, maka peneliti melakukan uji normalitas,
autokorelasi, multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

naI|5|s regresi linier berganda

nalisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
engafn melakukan analisis regresi linier berganda, dapat diketahui apakah suatu variabel dapat
diguigkan untuk meramal atau memprediksi variabel-variabel lain dalam suatu penelitian. Hasil yang
© didapat dari analisis regresi linier berganda adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel
indepénden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
_ Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas, terdapat 232 perusahaan yang dijadikan sampel. Variabel
kepemilikan institusional (KI) memiliki rata-rata sebesar 75.1228 atau 75.12%, nilai minimum variabel

: “tersebut sebesar 49,68 yaitu pada PT KBLI dan nilai maksimum sebesar 98.96 pada PT RMBA. Variabel

%@nisaris independen (KOMIN) memiliki rata-rata 1.6681 atau 1.67%, Nilai minimum sebesar 1.00 yaitu
%éﬁa PT ADES,AISA,ALDO,ASGR dan nilai maksimum sebesar 5.00 yaitu pada PT ASII. Variabel
gaﬁnige audit (KOMAU) memiliki rata-rata 3.1121 atau 3,11% , Nilai minimum variabel tersebut sebesar
?.@0 Xaitu pada PT ADES, AISA,AKPI,ALDO dan nilai maksimum sebesar 4.00 yaitu pada PT ARNA,
“ASIIICBP; KAEF. Variabel kepemilikan managerial (KM) tersebut memiliki rata-rata 2.5491 atau 2.55%,
anifai ‘minifum variabel tersebut sebesar 0.00 dapat dilihat pada PT ADES,AISA,ARNA,ASGR dan
Smemitiki Ailai maksimum sebesar 57.66 dapat dilihat pada PT SCCO.
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samaan Koefisien (pooling)
ari hasil uji pooling tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel dummy dan seluruh variabel
yang dikalikan dengan variabel independen memiliki nilai sig di atas 0,05 maka model penelitian

gl

e§e§j§ut Idtos uji pooling sehingga data dapat digabungkan untuk pengujian data.
Uji Asuri Klasik
%25 Uji Normalitas
% = Berdasarkan lampiran 3, dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. sebesar 0,002. Karena nilai
g= gAsymp. Sig.< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak lolos
5 Ui Tetapi menurut buku (Bowerman, 2014) Jika N > 30 diasumsikan berdistribusi normal Dan pada
= =lampiran 1 yang diiktisarkan pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji menyatakan bahwa nilai N

sebesar58. dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini telakterdistribusi normal, karena nilai 58 > 30.
Uji Autokorelasi
Berdasarkan lampiran 3 yang diiktisarkan pada tabel 4.4, diketahui bahwa nilai durbin-watson (DW
itung)¥sebesar 2,061. Berdasarkan perumusan pada bab sebelumnya mengenai uji autokorelasi, dapat
isimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi, karena nilai DW 2,061 > batas atas
du) 1,810 dan kurang dari 4 — 1,810 (4 — du) yakni 2,190.
=.>Uji Multikolinearitas

Berdasarkan lampiran 4 yang diiktisarkan pada tabel 4.4 diketahui tolerance seluruh variable
independen > 0,1 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoloniearitas
antar semua variabel bebas yang terdapat dalam penelitian.
ji HEterokedastisitas
Berdasarkan lampiran 5 yang diiktisarkan pada tabel 4.4 dimana nilai sig 0.923 untuk variabel
5 Skepemilikan institusional, 0.572 untuk variabel komisaris independen, 0.204 untuk variabel komite audit
o odan 01203 untuk variabel kepemilikan manajerial. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
“heterokesdastisitas pada penelitian ini.
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Tabel 1
Ikhtisar Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik
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Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

- . Tidak lolos uji normalitas,
= X tetapi sampel > 30 maka
§ 5 Normalitas Asymp.Slé;éé-talled) g 0,002 dianggap berdistribusi normal
Qala Y] ’ (Bowerman et al, 2014, Hal
= 3 = 286)
MERS Kl 0,923 > 0,05
2° 2
- KOMIN 0,572>0,05
3 g-ie?rokedastlsnas sig > 0,05 Lolos uji heterokedastisitas
o 2 KOMAU 0,204 > 0,05
=2 % ~
P12 @ =
B8 & ¢ KM 0,203 > 0,05
= n 2 —
= -
% = Autokorelasi DU < DW < 4-DU 1,810< 2,061 < 2,190 Lolos uji autokorelasi
S|lc 9 G
B 5 ¢ Kl 0,900>0,1 | 1.111<10
Sl o -
i = -
2| @ 3 KOMIN 0,871>01 | 1.148<10
g %Multlkolonlerltas Tol>0,1 | VIF<10 Lolos uji mulkolonieritas
o ‘g. E KOMAU 0,846>0,1 | 1.182<10
o =
=E 'y KM 0951>01 | 1.051<10
0|3 =
s 3
S >
c 9
@ =

Regre5| Linier Berganda
ji Statistik t

Uji t dilakukan untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam persamaan
o regresi secara parsial dengan mengasumsikan variabel lain dianggap konstan. Uji t dilakukan dengan
3 membandingkan antara nilai t yang dihasilkan dari perhitungan statistik dengan nilai ttabel atau
g membandingkan antara nilai sig dengan o = 5%. Berdasarkan hasil olahan data statistik pada lampiran
@ 8 yang diiktisarkan pada tabel 4.5, maka dapat dilihat pengaruh antara variabel independen terhadap
;varia‘qel dependen secara parsial adalah sebagai berikut: Variabel kepemilikan institusional tidak
2 berpengaruh signifikan karena mempunyai nilai signifikan sebesar 0.217 > a = 5% sehingga hipotesis
v yanggmenyatakan “Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan” itu ditolak.
3 Varigbel komisaris independen berpengaruh karena mempunyai nilai signifikan sebesar 0.041 < o =
© 5% sehmgga hipotesis yang menyatakan “Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja
~ keuafigan,” itu diterima. Variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan karena mempunyai nilai

signiftkan sebesar 0.203 > a = 5% sehingga hipotesis yang menyatakan “Komite Audit berpengaruh

terhadap kinerja keuangan” itu ditolak. Variabel kepemilikan managerial berpengaruh signifikan

karena= mempunyai nilai signifikan sebesar 0.031 < a = 5% sehingga hipotesis yang menyatakan

“Kepémilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan “ itu diterima.
b. Uji Statistik F

Uji=F dilakukan untuk menguji secara keseluruhan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dengan kriteria pengujiannya adalah jika Fhitung > Ftabel atau sig. < a, maka hal ini berarti variabel
bebag=mampu menjelaskan variabel terikat secara bersama-sama. Tetapi jika Fhitung < Ftabel atau sig.
> q,anaka hal ini berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan variabel
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terikatnya. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.12 diatas maka menunjukkan hasil sebesar 4,029 yang
signifikan pada 0,004 Jadi sig. 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi yang
diper@ dapat diandalkan atau model yang digunakan sudah fix.

mc.ngi Kogfisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel independen dalam
modelterhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model, formulasi model yang keliru dan kesalahan eksperimen.

1Berdasarkan lampiran 6 yang diiktisarkan pada table 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R2
< yang diperoleh sebesar 0,050 ini berarti bahwa Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan Return on
= ,@setﬂROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014

uaw buede)l

n

?’D o@pat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu kepemilikan institusional, komisaris independen, komite
o audit,&kepemilikan manajerial, sebesar 50,1%, sisanya 49,9% ditentukan oleh variabel lain yang tidak
S dianafisis dalam penelitian ini..
> 5 4

2 =
STabel 2
s lkhtisar Hasil Penelitian Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi
c 1= Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
STl @
2 L§‘| F Sig < 0,05 0,004 < 0,05 Lolos uji F
< 5 =
= [ ujh T (per Variabel)
& 5
=) @ Sig < 0,05 0,217 > 0,05 hipotesis ditolak
& =
S KOMIN Sig < 0,05 0,041 < 0,05 hipotesis diterima
3 s
% K;DMAU Sig < 0,05 0,203 > 0,05 hipotesis ditolak
Q E
= (KM Sig< 0,05 0,031<0,05 | hipotesis diterima
> | a
5 - 50,1% kinerja
5 keuangan yang
= | &OEFISIEN DETERMINASI | 0<R2<1 0,050 diukur dengan ROA
2 = dapat dijelaskan
5 dengan variable
= independen
]
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z & PEMBAHASAN

Pengaruh-Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

Hasil uji statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar 1.237 dengan nilai signifikansi sebesar 0.217 >

a5 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional terima HO dapat dikatakan bahwa
~kepemilikan institusional tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
kinerja pefusahaan.
‘“Déngan démikian, dapat dinyatakan bahwa semakin besar presentase kepemilikan institusional belum tentu
gngnlmbulkan usaha pengawasan lebih besar, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran pemilik saham
jmgtltm untuk bertindak secara aktif dalam melakukan pengawasan, sehingga tidak memberi dampak pada
éklgeqa keBangan perusahaan.

()

?@g@ruh Komisaris Independen Terhadap Klnerja Keuangan Perusahaan.
%l%ﬁl@]l statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar 2.056 dengan nilai signifikansi sebesar 0.041 <
o= 5§/o Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris tolak HO dapat dikatakan bahwa dewan
‘&komisarisdndependen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
nggnggn banyaknya anggota dewan komisaris independen, maka pengawasan terhadap dewan direksi
gnenjﬁdl Iébih baik, nasehat dan masukan untuk dewan direksi pun menjadi lebih banyak. Sehingga kinerja
gd@;l rganalemen menjadi lebih baik dan berimbas pula pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan.
HasiEpenelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan penulis. Menunjukan bahwa Proporsi Dewan
§<§m§aris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

"yejesew niens uene[uu uep iy uesmnued
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—PengaruhsKomite Audit Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

T@-IézSil uji statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar 1.276 dengan nilai signifikansi sebesar 0.203 >

T & 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit terima HO dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup

gblﬁdi bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

ngI ini biga terjadi karena perusahaan hanya sebatas memenuhi peraturan Badan Pengawas Pasar Modal

@ﬁ] Lembaga Keuangan(BAPEPAM) tanpa memperhatikan fungsi serta tujuan dari Bapepam itu sendiri.

EKgndaIa yang dihadapi perusahaan menyebabkan kerja komite audit kurang efektif sehingga tidak

njmemberlkan dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan.

;Hisn penglitian ini sejalan dengan penelitian Widagdo dan Chairi (2014) yang menyatakan bahwa komite

Qiudlt tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun Hasil penelitian ini tidak
lan dengan penelitian Lestari dan Ika Yulianawati (2015) yang mengatakan komite audit berpengaruh

%lgnlfl kan terhadap Kinerja keuangan perusahaan.

?éngaruh Kepemilikan Managerial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

31&511 ujistatistik t menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.031 < a = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa

goﬁk HO= dapat dikatakan bahwa kepemilikan managerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Epefusahaan

?Semakln pesar kepemilikan oleh managerial kinerja perusahaan akan berada pada titik optimal. Hal ini

Uda_pat terjadi karena direktur yang juga sebagai pemilik perusahaan dapat menginstruksikan, mengendalikan

@engelolaan perusahaan, dan bertindak secara hati-hati agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Karena

~apabila p€eusahaan mengalami kerugian, manajemen juga terkena dampak mengalami kerugian, sehingga

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasatkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, Tidak terdapat cukup bukti
bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Terdapat cukup bukti
Jpbahwa Proporsi Dewan komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.Tidak
“terdapat cukup bukti bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Terdapat

(D,

LDi@mp bukti bahwa Kepemilikan Managerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, yaitu bagi peneliti selanjutnya Diharapkan dapat
gm@n%nbahkan variabel yang berhubungan dengan kondisi lingkungan perusahaan seperti kepemilikan oleh
gnem@ntah ukuran perusahaan, jumlah anak perusahaan,kualitas audit yang berpengaruh terhadap kinerja
Ekeuangan perusahaan, diharapkan dapat menambahkan variabel kontrol serta variable yang digunakan
%@a&ql imdikator kinerja seperti ROE (return on equity), Tobin’s Q. Dapat menambah rentang waktu
“pénekitian=cengan mengambil periode pengamatan yang lebih panjang agar lebih menangkap fenomena
;Dklﬁe@ ketlangan yang dilakukan perusahaan. Perusahaan dapat menambah kepemilikan saham managerial
‘an propérsi jumlah komisaris independen pada perusahaan karena terbukti berpengaruh signifikan
%em agap kmerja keuangan perusahaan.

]
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Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

X Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
= 1 2572 .066 .050 .10332 2.061
Sumber : Output SPSS
= Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
) Coefficients Coefficients
= B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.085 .087 -.978 .329
Kl .001 .000 .084 1.237 217 .900 1.111
T KOMIN .017 .009 141 2.056 .041 871 1.148
KOMAU .030 .023 .089 1.276 .203 .846 1.182
=3 KM -.002 .001 -.143 -2.171 .031 951 1.051
a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS
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Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Madel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
i B Std. Error Beta
(Constant) .126 .064 1.966 .050
Kl 3.359E-005 .000 .007 .097 .923
15 KOMIN 004 006 040 566 572
KOMAU -.022 .017 -.091 -1.273 .204
KM .001 .001 .086 1.277 .203
a.Dependent Variable: ABS_RES1
Sumber : Output SPSS
2 Lampiran 4
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
: Regression A72 4 .043 4.029 .004>
} 1 Residual 2.423 227 .011
Total 2.595 231

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), KM, KOMAU, KI, KOMIN

Sumber : Output SPSS
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Hasil Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.085 .087 -.978 .329
Kl .001 .000 .084 1.237 217
1 KOMIN .017 .009 141 2.056 .041
KOMAU .030 .023 .089 1.276 .203
KM -.002 .001 -.143 -2.171 .031

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS

Model Summary®

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .066 .050 .10332 2.061

a. Predictors: (Constant), KM, KOMAU, Kl, KOMIN
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS
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